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PF,RMAINAN MOTORIK HALUS SEBAGAI SOLUSI

PERMASALAHAN MENULIS ANAK USIA DINI

Nur Ha1'ati
rprogram studi pendidikan Guru PAUD. Fakultas llrnu Pencliclik.]l.-YliY:lis Negeri Yogvakarta

Jalan Colombo.No. I Yogyakarta 55281 Tclp (0274) 586 168

Ernail : nurhayati@unY.ac.id

Abstrak

Writing ability is seen as basic skills thut mtrst he ttceltriretl by ettclt cltild ente ring lhc elentenlory

schools, Fun learning activities ctre .sugg,esled lo slifittil(lle the children's v'riling ubility' Teaching

the children to write doe.s not *uoniikirg lhem to wrile words os tnony as po.s.sible. Writing

stimulcttion con be aon"-Oy proritting varieiiun oLtlivilies whic:lt crtlit'crte the .fine molor' Some eerly

chitrthood education upiri, stctte ti;d writing cthility hcts to do u'ith the nlgttil'ity of childre.n's fine

motor ability. I.'ine mitor gctme.t can be doie u,sing ntanl' kinds qfctctit'ilies, inc:hding learning

crctivities oia ry, skill training ctctivities. |'he ctctivities ttre mttking po!terns' kttittingc'.rocheling'

tracing, sewing, cutting openiltg crrul closing the bottle's, tying the shoe laces' l'astening lhe butlon's'

,nd si or. Thirefore, irrry'typ"ii1.finger ptay c:crn be used to stitt?ttlote children writirtg ethility'

Katct kunci: Fine ntotor., utriting etbility, g,umes, eurly cltilelhts<td.

Pendahuluan
Salah satu permasalahan yang sering

membuat gelisah beberapa orang tua ketika

anaknya akun me*asuki sekolah dasar adalah

anak belum bisa rnenulis- Beberapa sekolah

dasar mensyaratkan calon sisu'a kelas 1 SD

sudah marnpu menulis. Berdasarkan pernyataan

Adriani (2014) ketika mernaksakan anak usia

Taman Kanak-kanak bisa menulis sama haln-va

memaksakan anak untuk merniliki kemampuan

yang seharusnya diajarkan di Sekolah Dasar'

irerUagai solusi untuk mengatasi anak kesulitan

*"rrlit sudah ditempuh oleh orang tua mulai

memanggil guru les sampai meminta guru TK

untuk mimberi tambahan pelajaran menulis'

Salah seorang guru di TK AlsFikri Depok Jawa

Barat menyatakan ketika anak TK kelompok B

yang belum mampu menulis sederlrana diberikan

k"t.*putu, lebih banyak untuk bennain- di

sentra bahan alarn. Curu tidali memberikan

penugasan menulis ban-vak kata dan kalimat

pada-anak, nalnun lebih ban.vak ntenslimulasi

motorik halus anak. Hal tersebut dirnakstrdkan

agar otot-ototjari tangan anak lebih lentur dalattt

bergerak membuat sllatu perl.]lainan dari lrahan

alam.

Kemampuan menulis pada Anak Usia

Dini bukanlah aspek yang harus dikuasai anak

narnlln dapat distrrnulasi dengan kegiatan

bermain dan meny'enangkan antara lain dimulai

dengan kegiatan bermain motorik halus. Menulis

,n"nurut Nurbiana Dieni, dkk (2007) dapat

dilakukan jika perkernbangan motorik halus

anak telah matang dimana terlihat dari

kemampuannya memegang alat tulis. Dengan

demikian lingkungan yang memberi banyak

kesetnpatan anak rnelatih kelurvesan otol jari

tangan membuat anak lebih rnudah

menggerakkan jari tangannya untuk rnenulis'

Lingkungan merupakan sumber belajar

yang rnemberikan peng.'*ll kuat pada proses

tumbuh kembang anak. Di dalarn lingkungan

tersebut anak lrelajar berbagai hal yang dapat

mernlasilitasi berbagai kebutuhannya untuk

berkembang dengan optimal. Anak belajar

dengan cara meniru berbagai hal yang dilakukan

atari dikatakan orang-orang di sekitar mereka'

Menurut teori konstruktivis, baik Piaget maupun

V1'gorsky ment atakan bahu'a belaiar nrerupakan

sebuah ftot.t yang dilakukan anak secara aktif
untuk membangun ide-ide atau konsep baru

yang didasarkan pada pengetahuan atau

penualatnannla baik vang sudah lanta ataupun

yang baru. Sesuai dengalr pendapat lersebut'

St innet (Suyanto. 2005:89) rttenvatakan l'ralru'a

perolehan dan perkentbangan bahasa anak

teriadi rnelalr.ri interaksi anak den-gan

lirigkungan. Dengan dernikian untuk mendukung

te4adinl:a hal tersebul maka anak harus diberi

ketebaian dan kesemPatan untuk

rrrengeksplorasi diri dan lingkungannva guna

rnenrperoleh pengelahuan sendiri ( Brett'er-
,WM
W
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2007 :8). Semakin banyak kesempatan eksplorasi
yang diperoleh anak semakin mengoptimalkan
semua 

.aspek perkembangan anak khususnya
perkembangan motorik halus untuk persiapan
menulis,

Kajian Pustaka

Menulis Bagi. Anak Usia dini
Menulis menurut poerwadaiminta ( l9g2)

ygrunakan kegiatan membuat huruf, angka dan
lainnya fengq pena, kapur dan seba-gainya.
Berdasarkan Webster New World Diciionary
(dalam Nurbiana Dieni:2007) menulis diartikan
sebagai kegiatan membuat pola atau menuliskan
kata-kata, huruf-huruf, atiupun simbol_simbol
pada 

.suatu permukaan dlngan memotong,
mengukir atau menandai dengan pena atau
pensil. Kegiatan menulis bagi inak usia dini
berawal dari mencorat-coret sampai pada
akhirnya bisa menulis Iebih baik. Menulis bagianak usia dini merupakan kegiatan
mengeskpresikan diri dan lebih nampak se-bagai
kegiatan bermain daripada kegiatax akademik.

- Coretan yang dihasilkan anak-anak yang
arvalnya tidak bennakna lama_kelamaan akan
menjadi suatu corelan yang berrnakna. Strategi
mengenalkan bahasa secara lisan dan tulisan
menurut Maq'orie dkk (2007: 302) perlu
pendekatan yang berkesinambungan'dan
dilakukan secara efektif dalam kehidufrn sehari_
hari. Pengalaman menulis secara sedeihana yang
tT-g1t- menyenangkan bagi anak dan cukup
efektif untuk meningkatkan kemampuan anak
dalam menuangkan gagasan melalui tulisan.

Pengenalan menulis pada anak usia dini
menurut Tadzkiroatun Musfiroh (2OOg: 2.14)
dilakukan melalui cara-cara infonnal serta
diorientasikan pada pennainan yang banyak
mengenalkan huruf dan kata tanpa ilrstruksi
akademik. Menulis bagi anak ttanya akan
mampu dilakukan jika motorik halusnya cukup
matang untuk memproduksi huruf_huruf. pada
umumnya orang tua memotivasi anak untuk
gemar membuat coretan melalui kegiatan
mewarnai dan menggambar.

b- Tahap garis lurus
Tahap ini anak mulai rnembuat tulisan,
meskipun belum berbentuk hurul. Tulisan
tersebut rnirip garis lurus berulang.

c. Tahap hurufacak
Pada tahap ini anak mulai nrenulis huruf-
huruf Hurufy'ang dibuar jajar akan berbeda
bentuk dan rnaknanya. Orang tua perlu
memberikan respon positif dan guru harus
menghargai hasil tulisan anak

d. Tahap fonetik
Pada tahap ini anak mulai rnenulis bentuk
tulisan dengan bunyinya. Talrap ini disebut
menulis nama huruf karena anak menulis
huruf-huruf yang sama dan bunyi yang
sama.

e. Tahap transisi
Pada tahap ini anak rnulai belajar tentang
sistelr tulisan. Mereka rnLrlai lnelafalkan
huruf-huruf dalarn rangkaian kata.f. Tahap mengeja
Pada talrap ini anak sudah dapat menulis
dengan benar. Tulisannya suOat, dapat
dibaca dan mengandung arti rneskipun dari
segi bentuk huruf dan tulisanrrvi belurn

Menurut Ternple, Nathan dan Burris
dalam (Rosalia Herlianawati, 2Ol2:19) ada
beberapa tahap-tahap perkembangan menulis.
diantaranya:

a. Tahap coretan
Pada tahap ini anak mulai membuat coretan
di kertas, di dinding atau lainnya. Bagi anak
coretan itu adalah tulisan yang bermakna.

sempurna.

Berdasarkan tahapan menulis dari coretan
hingga 

- 
rnengeja tersebut dapat disirnpulkan

bahrrya kemampuan menulis anak rnasih dalam
taraf sederhana. Bentuk huruf yang ntampu

1i9r:tanak juga belum sempLrrna. Hal ini dapat
dijadikan alasan yang kuat lrahna bagi pendidik
anak usia dini tidak mengharuska, u*[ mampu
menulis dengan baik dan benar, namun
mengenalkan menulis melalui berbagai kegiatan
bermain. Jalongo (2007 :243).i uga berperidapat
bahu,a 

-mengganrbar dan menulis beriembang
secara bersamaan karena keduany,a merupakan
cara mengekspresikan ide dan perasaan. Bagi

lak, garnbar dijadikan sebagai cara unruk
berkomunikasi yang secara perlahan dapat
berkembang rnenjadi suatu tulisan vang
bernrakna. Menggarnbar dan rnenulis n.,",iurui
Jalongo 

. 
(2007:243) melibatkan beberapa

keterarnpilan psikornotor. Keduanva rnelibatkan
keterarnpilarr rnotorik nren.lesang ilat tulis untuk
nrembuat sebuat tanda di atas kertas.

. Kemampuan menulis vang dicapai pada
anak usia 4 tahun sampai dengair usia'6 tahLrn
dapat disesuaikan berdasarkan Standar Tingkat
Pencapaian Perkenrbangan vang terdapai di
dalam Perrnendiknas Ncr 5g Tahun 2009.
Adapun uraian lenskapnva sehasai l.rerikut:

*-Ery



Berdasarkan standar tingkat pencapaian
perkernbangan anak, kemampuan menulis yang
seharusnya dilarnpaui oleh anak baru membuat
coretan -vang bermakna untuk usia 4-5 talrun dan
memahami hubungan antara bunyi dan dan
bentuk huruf-. Kernampllan bahasa anak usia 6-
8 tahun yang terkait dengan menulis menurut
Yuliani Nurani (2009.162) antara lain
menyempurnakan kalirnat sederhana dan
mengisi titik-titik, menyenrpurnakan kalirnat
secara lisan sesuai gambar. Hal tersebut dapat
dimaknai bahu,a kemampuan rnenulis secara
lengkap baru dapat dilakukan oleh anak diatas
usia Taman Kanak-kanak.

Merujuk pada beberapa pendapar dan
standar pencapaian perkembangan anak usia 4-6
tahun, dapat kita simpulkan bahwa anak usia dini
belum seharusnya mampu menulis kalimat
lengkap namun baru sebatas mengenal hurufdan
kata-kata sederhana. Kemampuan menulis
secara lengkap dapat dilakukan anak pada usia
diatas 6 tahun sesuai dengan tingkat kematangn
motorik halusnva.

Pengertian l\,Iotorik IIalus i
Kemampuan motorik halus dalam rvilayah

perkernbangan motorik merupakan bagian dari
koordinasi mata-tangan. Menurut Carol E.
Catron dan .Ian Allen (1999) kemampuan
motorik halus rneliputi txencorat-coret,
nrenggambar, menulis. serta kemanrpuan
mengikuti jejak secara visual. Cerakan motorik
halus merupakan gerakan y,ang dilakukan han_va

melibatkan bagian-bagian tubuh terrentu saja
dan dilakukan oleh otot-otot kecil- tidak
memerlukan tenaga besar, lel.api membutuhkan
koordinasi yang cennat seperti koordinasi mata,
tangan dan telinga.
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Keterampilan motorik halus (flne motor
skill) yang lainnya seperti, mengancing baju dan
melukis gambar, rnelibatkan koordinasi mata-
tangan dan otot kecil. Dengan mendapatkan
keterampilan ini akan memungkinkan seorang
anak kecil untuk mengarnbil tanggung jawab
yang lebih besar terhadap perawatan dirinya
sendiri (Papalia. Old" dan Feldman, 2008: 316).
Anak mampu mengancingkan baju sendiri,
melipat baju, nrerntruka dan rnenutup botol
minunran- menali sepatu merupakan tanda
bahu,a kemampuan rnotorik halusnya sudah
matang.

Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik
halus anak-anak telah semakin meningkat dan
menjadi lebih tepat. Kadang-kadang anak-anak
usia 4 tahun sulit membangun menara tinggi
dengan balok karena mereka ingin menempatkan
setiap balok secara sempurna, mereka mungkin
tidak puas atas balok-balok yang telah disusun.
Menurut Santrock (1995) pada usia 5 tahun,
koordinasi motorik halus anak-anak semakin
rneningkat. Tangan, lengan, dan tubuh bergerak
bersama di balvah komando yang lebih baik dari
mata. Kemampuan motorik halus anak usia 4-6
tahun secara gans besar sudah mampu
mengambil benda-benda yang kecil,
menggunting pola garis lurus, meronce manik-
manik kecil namun saat memegang pensil masih
dibantu orang dervasa. Kemampuan tersebut
akan meningkat setahap derni setahap sesuai
dengan perkembangan otot jari tangan anak.

Menurut pendapat Yuliani Nurani
(2009:162) kernarnpuan mororik halus anak usia
6-8 tahun antara lain: rnenggambar orang dengan
anggota tubuh lengkap, malnpll makan, minum
dan berpakaian sendiri, membuat atau menulis
angka, membuat wajik, segitiga dan segiempat,

Lingkup

Usia4-<5Tahun 1. Usia5-<6Tahun

Keaksaraan

l. Mengenal simbol-sirnbol.
2. Mengenal suara-suara

heiryanibenda yang ada di
sekitarnya.

3. Membuat coretan yang
bennakna.

4. Meniru huruf.

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf
yang dikenal.

2. Mengenal suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya.

3. Menyebutkan kelompok garnbar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang
sama.

4. Memahami hubungan antara bunyi
dan bentuk huruf.

5. Membaca nama sendiri.
6. Menuliskan nama sendiri.
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memotong dan menggtrnting dengan sempurna,
menggambar sesuai dengan penglihatan serta
rnenulis kalirnat dengan tulisan tangan. Dalam
proses pembelajaran di TK berbagai kegiatan
pengembangan motorik halus sangat bervariasi
tidak han-v"a mensgalnbar dan nteu,arnai. nanrun
dapat berupa kegiatan urerlbentuk- tneretnas,
lurellyobek, nren ggunti rr g, lneronce. n'lenj ah it dan
rnasih banyak lagi.

Berikut ini Kemarnpuan motorik halus
yang dicapai pada anak usia 4 tahun sampai
dengan usia 6 tahtn dapat disesuaikan
berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan yang terdapat di dalam
Pernrendiknas No.58 Tahun 2009

Pernbelajaran motorik halus yang
dilaksanakan sesuai dengan tingkat pencapaian
perkemt'rangan anak diharapkan dapat
mempersiapkan anak tnampu rnenulis dengan
bai k rnesk ipun berupa tul isan sederhana. Den gan
pengalaman yang rnenstimulasi berbagai aspek
perkenrbangan anak melalui berbagai kegiatan
bennain yang berrnakna dan menyenangkan,
maka orang tua dan guru tidak perlu risau lagi
saat rnelepas anak TK rnemasuki jenjang
pendidikan selanjutnya yaitu Sekolah Dasar.

Prinsip Pengembangan Iflotorik Hafus Anak
Usia dini
Pengembanean motorik halus berrnanf'aat untuk
menstirnulasi anak mampu menggunakan
keterampilan tanganny4 sehingga anak siap
rnenjalani tugas sehari-hari dengan nlandiri dan
penuh percava diri. Dalarn penuernbangan
motorik lralus. pendidik perlu memaharni lrahn'a
yang perlu diperhatikan adalah proses selanra
anak rnelakukan kegiatan berolah tangan. bukan
pada hasil ka4,anva yang bagus dan sempurna.
Prinsip-pnnsip mengernbangkan motorik halus
anak usia TK nrenurut Sumantri (2005: 1.17- 148:
anlara lain scbagai berikut.
a. Berorientasi pada kebutuhan anak

Kebutuhan yang dirniliki antara anak satu
dengan yang lainnl'a berbeda-beda
sehingga strattegi pengembangan tnotorik
juga harus disesuaikan dengan kebutuhan.
Selain kebutuhan. guru juga harus
memperhatikan tingkat perkembangan
anak agar dapat memberikan stimulasi
yang tepat.
Belajar sarnbil bennain
Kegiatan pengembangan motorik halus
diupayakan dapat memotivasi anak untuk
bereksplorasi dan memanfaatkan apa yan_c.

telah dibuat. Dengan dernikian anak akan
banyak belajar dari segala sesuatu ,vang
dibentuk saat bermain.
Kreatif dan inovatif
Rasa ingin tahu anak terhasap sesllatu
yang baru sangat tinggi. Hal ini dapat
dijadikan landasan bagi orang tua dan
guru dalam menstimulasi motorik halus
anak dengan kegiatan hennain yang
kreatif. menarik dan menantang bagi
anak. Anak akan senrakin giat bennain
selama beberapa waktu jika pennainannya
baru dan cukup menantang meskipun
vang dikeriakan itu cuklrp rumit bagi
llereka.

-*5d.;s

A. Motorik Halus

l. Mernbuat garis vertikal, horizontal,
lengk ung kiri/kanan, miring
kirir'kanan, dan lingkaran.

2. Menjiplak bentuk.
3. Mengkoordinasikan mata dan

tangan untuk rnelakukan gerakan
yang rumit.

4. Melakukan gerakan rnanipulatif
untuk menghasilkan suatu bentuk
dengan men ggunakan berbagai
media.

5. Mengekspresikan diri dengan
berkarya seni menggunakan
berbagai rnedia.

l. Menggambar sesuai
gagasannya.

2. Meniru bentuk. -
3. Melakukan eksplorasi

dengan berbagai media dan
kegiatan.

4. Menggunakan alat tulis
dengan benar.

5. Menggunting sesuai dengan
pola.

6. Menempel garnbar dengan
tepat.

7. Mengekspresikan diri
rnelalui gerakan
rnenssambar secara detail
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d. Lingkungan yang kondusif
Lingkungan yang kondusif adalah
lingkungan yang nyalnan, arnan, dan
menarik bagi anak. Lingkungan yang
kondusif tidak harus di kota. Lingkungan
tersebut yang penting dapat menunjang
dan bermanfaat bagi anak untuk belajar.

e. Terra
Menerapkan kegiatan bermain yang
sesuai tema akan memperrnudah anak

untuk belajar secara fokus. Anak akan

lebih mernahami dan memaknai apayang
dilakukan sesuai dengan tema.

f- Mengembangkanketerampilan hidup.
Tujuan jangka panjang mengembangkan
motorik halus adalah untuk
mempersiapkan individu dalam
menyelesaikan kebutuhan pribadi. Setiap
individu setidaknya dapat menolong diri
sendiri, dapat disiplin dan selanjutnya
dapat bersosialisasi. Dengan memiliki
kemampuan motorik halus yang baik,
anak dapat memenuhi kebutuhannya
rninimal kebutuhan sendiri tanpa
merepotkan orang lain.

g. Menggunakan kegiatan terpadu
Kegiatan lengembangan motorik halus
hendaknya dirancang dalam pembelajaran
yang terpadu. Kegiatan yang dirancang
tidak hanya mengembangkan motorik
halus saja, Ramun dapat mengembangkan
aspek perkembangan anak yang lainnya.
Dengan demikian dalarn waktu yang
bersamaan anak memiliki keterampilan
yang beragam yang bermanfaat untuk
j enjang usia selanjutnya.

Strategi Pengembangan Motorik Halus
Untu k Nlenstimulasi Menulis

l)engembungcrn Motorik halus ianak usia 1-5

tahttn dapttl dilctkukan dengan melahti beberapcr

kegicrtcut berikut:
l. Kegiatan Menggunakan Media

a. Membuat Kartu Pola.
Kegiatan:
l) Tiap anak diberi kbsempatan untuk

membuat pola berbagai bentuk
dengan cara menjiplak menggunakan
pensil.

2) Setelah terbentuk suatu pola
geometri ataupun bunga serta hewan,
maka anak dipersilakan untuk
rnenebali pola dengan spidol.

3) Setelah terbentLrk berbagai pola.
maka anak dapat rrreng_uunakan kartu
untuk bermain dengan temannya

b. Mahir dalam menenrpatkan pasak kecil
di papan pasak atau gatrr.rs.

Kegiatan:
1) Anak dipersilakan

menancapkan lusuk
mengelilingi papan pasak

stereofoa m sebagai pagar.
2) Anak dipersilakan rnenghias

stereofoam dengan rumput plastik
dan bunga plastik men;-erupai
lapangan rumput atau tarnan sesuai

- dengan kreativitas anak.
3) Setelah terbentuk berbagai

bentuk,maka hasil karya anhk dapat
dipajang di kelas.

Merenda
l) Anak belajar merenda dengan cara

mengerutkan kertas
2) Kertas yang telah dikerut diberi lem

dan di tempelkan pada buku
3) Kegiatan rnengerut kertas dapat

dilakukan dengan cara menusukkan
kertas pada lidi yang panjangn,va l5
cm, sehingga kerlas yang paniangnya
30 setelah dikerut dapat menempel
pada lidi.

Menjahit
Mengenalkan rnenjahit kepada anak usia
dini baik laki-laki maupun peremplran

memiliki banyah manfaat. Mengajarkan
menjahit pada anak-anak bukan untuk
mendapatkan hasil jahitan yang rapi,
namun lebih pada proses anak dalam
rnelakukan kegiatan tersebut.
Prinsipnya, penilaian menjahit pada

anak adalah dia rnanrpu mengoordinasi
tangan dan mata dalam metnasukkan
dan mengeluarkan sesuatu dari sebuah

benda, sambil berpikir agar tali atau
benang terjahit seflrua. Apabrla anak

sudah bisa memasukkan dan

mengeluarkan jarum dengan baik.
berarti koordinasi antara rnala dan

tangan sudalr bagus.
Berbagai Ke-siatan Meu arttai
Kegiatan:
l) Guru menyiapkan buku nreuarnai

untuk dir,,,arnai anak didik. Atau
2 ) Guru dapat menviapkan kertas

garnbar untuk menstintulasi anak

untuk
sate

atau

e.
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membuat gambar sendiri sesuai
dengan kreativitasnya.

3) Anak dapat mewarnai sesuai dengan
wafl1a yang disukai anak.

f. Meronce
Kegiatan meronce adalah salah satu
materi yang diberikan pada anak pra
sekolah. Kegiatan memasukkan manik-
rnanik ke dalarn benang ini merupakan
latihan agar anak dapat berkonsentrasi.
Dan yang lebih penting lagi adalah

'merupakan tahapan pra membaca anali.
Kegiatan meronce sendiri mempunyai
beberapa tahap perkembangan. Anak
dapat dikatakan siap diajari membaca
jika sudah bisa meronce dengan
menggunakan pola. Karena pada
tahapan ini, anak sudah bisa mulai
mengklasifikasikan sesuatu. Suatu
tahapan yang diperlukan ketika anak
rnulai belajar mernbaca. Karena dalarn
pelajaran rnembaca, anak harus bisa
membedakan bentuk huruf yang
berbeda-beda.

dengan menggunting garis lurus, garis
zig:zag, garis lengkung bentuk
geometri hingga pola hervan.
Kegiatan:
Guru menyusun berbagai pola guntingan
pada kertas garnbar dengan tahapan
sebagai berikut:

Sumber: http://bemaindanbelajar.com/belajar-
menggunting.htrnl

2. Menulis bebas, menulis nama atau inisial
serta bagian dari nama mereka pada gambar
atau di atas kertas.

Kegiatan menulis merupakan hal yang
disukai anak-anak. Dengan menulis anak
mempunyai kesempatan mengembangkan
kemampuannya. Guru sebaiknya tidak
memaksakan anak jika belum mampu
menulis dengan baik. Kegiatan menulis
dapat distimulasi dengan rnenulis judul
gambar yang telah digarnbar anak, menulis
name anak ataupun nama orang terdekat.
Bagi anak yang belurn mampu dapat
memulai belajar menulis dengan menulis
huruf angka atau inisial nama.

Pengembangctn Motorik Halus Annk Usiq 5-6
Tcrhun

Memberikan stimulasi pengembangan
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun dalam
mengembangkan motorik halus dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain:
1. Membentuk benda-benda tiruan dengan

playdough.
Bermain phydough merupakan kegiatan
yang menyenangkan bagi anak. Bennain
pktydough merupkan kegiatan mernbentuk
berbagai benda tiruan dan mewarnai bahan
playdough sesuai dengan bentuk dan rvarna
yang diinginkan (sesuai kreativitasnya).
Kegiatan membentuk pkrydough bermanfaat
bagi persiapan anak dalam mengembangkan
keterarnpilan tangan.
l) Melatih kemampuan kontrol tangarl
2) Melatih daya konsentrasi
3) Mengembangkan kreativitas anak
Kegiatan:

Dalam kegiatan bermain plq,dough,
guru maupun orangtua perlu memberi banyak

Meronce berdasarkan warna
Sumber:
http://c h i ld ren ga rd en.word press.com/
20 I 0 I 04 I 02 I ta h a p-ta h a p-
perkern ba ngan-anak-dalam-m eronce

Memegang gunting dan kertas dengan
benar.
Kegiatan nrenggunting dapat dilakukan
bertahap rnulai dari pola yang laing
rnudah ke pola y'ang lebih suit. Tahap
rnenggunting tersebut dapat dirrulai

Meronce berasarkan bentuk

..it
i*E



G"F'
tsl

F:IE:

fi-
ti
E
F:

f:
f:

!'

Pnosidirq Stmiran Ncsionrt pEtdidikAtr Voknsi dnlam funqkn Dirs Neralis Kr.I4 FT UNy

kesempatan bagi anak untuk terus lltencoba
dan berlalih, serta membiasakan diri
memberikan penghargaan atas hasil karya
mereka rnelalui kegiatan mendisplay atau
berbagai palneran.

Membentuk plal,dough bagi anak TK
dapat membentuk binatanu. bunga lnaupun
bentuk bebas lainnya yang disukai anak.

2. Menjapit berbagai benda-benda vang kecil
(brji-bij ian) maupun besar.
Kegiatan menjapit memberikan pengalaman
yang berharga karena merupakan hal yang
tidak mudah bagi anak. Berbagai kegiatan
menjapit dapat dikenalkan pada -anak TK.
Alat penjapit yang dapat digunakan antara
lain penjapit kue, penjapit kerras, penjapit
baju dan sebagainya. Kegiatan rnenjapir
lainnya dapal dilakukan dengan memasukkan
benda kecil ke dalam suatu rvadah dapat
dilakukan dengan berbagai cara- antara lain
menjumput manik-rnanik dimasukkan ke
mangkok kecil, mengambil kerikil,
memasukkan pasir dengan sendok ke dalam
botol

. Kegiatan mengonlrol dan mc;:gendalikan alat
sederhana.
Kegiatan mengontrol dan mengendalikan alat
sederhaman dapat dilakukan melalui
berbagai media. Kegiatan tersebut dapat
dikenalkan pada anak dengan cara mengajak
anak membuka dan menutup pintu, membuka
dan menutup tempat makanan dan minuman,
melatiha anak menggunakan barang
elektronik dan setragainya.

Mengetuk paku
Kegiatan mengetuk paku apada anak TK usia
5 tahun merupakan pengerfrbangan kegiatan
motorik pada tingkat sebelumnr,a. Anak
dapat diajak bennain mengetuk paku mulai
mengetuk benda yang lunak sampai benda
yang agak keras. Kegiatan ini bennanfaat
melatih anak nrengontrol kekuatan tangan
anak.

Menggunaka n k et.hou rtl
Kegiatan bernrain kelboard pada anak dapat
diawali dengan ntengenalkan kontputer atau
laptop. Pensalarnan menggunakan keyboard
bennanfaat bagi anak dalam mempersiapkan
keterampilarr nrenguunakan komputer.
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6. Menyusunpuzzle sebanyak 12-15 keping
Bermain puzzle bagi anak TK usia 5 tahun
bukan merupakan pengalaman yang baru,
karena puzzle sudah dikenal anak sejak di TK
kelas arval maupun sebelumnya. permainan
puzzle pada anak TK B harus lebih
menantang dan lebih bervariasi sehingga
anak lebih tertantang dan tidak mudah bosan.
Jumlah kepingan pluzzle bagi anak usia 5
dapat bervariasi mulai 12,15 xau 20 keping
dengan potongan yang tidak terlalu rumit.
Pengalaman bennain pttzzle diberikan untuk
melatih konsentrasi anak dalam rnencari jalan
keluar suatu masalah.

7. Mernorong dan Menjiplak
Memotong karton, membentuk geometri,
menggurrting gambar dari nrajalah,
menempel, dan rnenjiplak.
Kegiatan memotong pada anak usia 5 tahun
dapat dilakukan dalam berbagai kesempatan.
Kegiatan memotong dapat dilanjutkan
dengan menempel atau divariasi dengan
kegiatan rnenjiplak

8. Merrgurus diri sendiri
Melatih keteranrpilan anak mengurus din
sendiri pada anak usia 5 tahun dapat
dilakukan di sekolah. Curu dapat
memberikan keterampilan tersebut rnelalui
kegiatan bermain peran. Kegiatan mengurus
diri sendirr dapar dikenalkan rnilalr.ri
berbagai kegiatan antara lain: menyisir
rambut, mencuci muka dan tangan, dapat
memilih baju_ mengikat tali separu, dapat
memotong secara sederhana.
Pengenalan keterampilan nlengLlrus diri
sendiri dapat juga dirancang dalarn bermain
peran. Guru dapat men-vediakan berbagai alat
main peran dan anak dapat bereksplorasi
sendiri sesuai dengan kreativitasnya masing.
Jika berbagai kegiatan rnengurus diri sendiri
sering dikenalkan pada anak, maka secara
perlahan-lahan anak akan terampil dengan
sendirinya sesuai dengan pengalima, yarg
diperoleh.

9. Alat-alat Tulis
Artak dapat nrenggunakan beberapa
perangkat anlara lain: pensil dan spidol. Anak
sudalr dapat rnenulis sedarhana seperti
menulis anska dan menegambar beberapa
bentuk secara detail, seperti bentuk
kendaraan. tanatran. rurnah.

4.
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Penutup
Mempersiapkan putra-putri memasuki

jenjang pendidikan yang lebih tinggi menjadi
tanggung jawab orang tua. Setiap tahap
perkembangan anak hendaknya selalu dapat
terpantau baik oleh orang tua. Tahap
perkembangan menulis merupakan salah satu
kemampuan yang minimal sudah dikenal anak
sejak usia TK. Berbagai cara dapat dilakukan
untuk menstimulasi anak terampil menulis.
Salah satu cara yang menyenangkan dan sesuai

dengan program pembelajaran anak usia dini
adalat pengembangan aspek metorik halus.
Kemampuan menulis anak akan baik jika
kemampuan motorik halusnya sudah matang.
Dengan menstimulasi motorik halus anak
melalui bermain dengan berbagai media dan
kegiatan life skill dapat melenturkan otot jari
tangan sehingga lebih terampil dalam menulis.
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